
BAB III 

LAPORAN KEGIATAN 

 

3.1 Pembuatan Perencanaan Anggaran Pupuk Ampas Teh 

Nama  : Evi Sopia 

NPM  : 1612120143 

Jurusan  : Akuntansi 

 

Perencanaan adalah fungsi utama dari seorang pemimpin. Perencanaan tersebut disusun dalam 

bentuk uang. Perencanaan meliputi tindakan memilih dan menghubungkan fakta-fakta dan 

membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam hal 

memvisualisasi serta merumuskan aktivitas-aktivitass yang di usulkan yang di anggap perlu 

untuk mencapai hasil yang di inginkan. Anggaran pada dasarnya merupakan alat penting untuk 

perencanaan dan pengendalian jangka panjang yang efektif dalam organisasi. Anggaran 

merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai selama periode waktu 

tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial (mardiasmo :2011). anggaran dibagi menjadi 

dua yaitu: 

1. Anggaran Operasional  

Anggaran oprasional digunakan untuk menentukan kebutuhan sehari-hari, misalnya belanja 

rutin ( recurrent expenditure) yaitu pengeluaran yang manfaatnya hanya untuk satu tahun 

anggaran dan tidak dapat menambah asset atau kekayaan.  

2. Anggaran Modal  

Anggaran modal menunjukan rencana jangka panjang dan pembelanjaan atas aktiva tetap 

seperti peralatan, kendaraan, perabotan, dan sebagainya. Anggaran merupakan rincian 

kegiatan perolehan dan penggunaan sumber-sumber yang dimiliki dan disusun secara 



formal dan dinyatakan dalam bentuk satuan uang. Anggaran disebut juga sebagai 

perencanaan keuangan organisasi, penyusunan anggaran merupakan tahapan awal dari 

sebuah organisasi.  

Berikut Tabel Perencanaan Anggaran Agustus 2019 : 

 

Tabel 3.1  Biaya Bahan Baku 

Bahan Pupuk 

Ampas The 

Unit Satuan Harga per-unit Total Harga 

Cocopeat 80 Kg Rp 8.000 Rp 640.000 

Molase 1 L Rp 4000 Rp 4000 

TOTAL BIAYA BAHAN BAKU  Rp644.000 

 

Tabel 3.2  Biaya Penolong 

Nama 

Peralatan 

Jumlah Satuan Harga per-alat Total Harga 

Plastik Uk 5 Kg 80 Buah Rp 200 Rp 16.000 

Lebeling 80 Buah Rp 500 Rp 40.000 

TOTAL BIAYA PENOLONG Rp 56.000 

 

Tabel 3.3 Biaya Overhead Pabrik 

Material Unit Satuan Harga per-unit Total Harga 

Transportasi 2 Orang Rp 150.000 Rp 300.000 

Ongkos Bensin 15 L Rp 10.000 Rp 150.000 



TOTAL BIAYA OVERHEAD PABRIK  Rp 450.000 

SUB TOTAL Rp 1.150.000 

 

3.2  Pembuatan Perhitungan Harga Pokok Produksi dan Laporan Laba Rugi 

Nama  : Viga Olivia 

NPM  : 1612120228 

Jurusan  : Akuntansi 

 

Harga Pokok Produksi adalah penjumlahan seluruh pengorbanan sumber ekonomi yang 

digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi produk. Perhitungan Harga pokok 

Produk dapat digunakan untuk menentukan harga jual yang akan diberikan kepada 

pelanggan sesuai dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi.  

 

Biaya produksi terdiri dari dua yakni biaya komersial dan biaya manufaktur, biaya 

manufaktur adalah biaya pabrik yakni jumlah dari elemen-elemen biaya diantaranya 

Biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Dari 

penjelasan disamping ‘biaya bahan baku’ disebut juga biaya utama sedangkan ‘biaya 

tenaga kerja’ dan ‘biaya overhead pabrik’ disebut juga biaya konversi.Sedangkan biaya 

komersial adalah biaya yang timbul atau yang terjadi dikarenakan kegitan diluar dari 

proses produksi seperti biaya pemasaran dan biaya administrasi umum.  

 

Penjelasan mengenai biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik :  

1. Biaya bahan baku  



Terjadi karena adanaya pemakain bahan baku. Biaya bahan baku merupakan harga 

pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi untuk membuat barang atau produk, 

baiasanya 100% bahan baku merupakan masuk dalam produk yang telah jadi.  

2. Biaya tenaga kerja langsung  

Biaya ini timbul ketika pemakaian biaya berupa tenaga kerja yang dilakukan untuk 

mengolah bahan menjadi barang jadi, biaya tenaga kerja langsung merupakan gaji dan 

upah yang diberikan kepada tenaga kerja yang langsung terlibat dalam pengolahan 

bahan menjadi produk.  

3.    Biaya overhead pabrik  

Dan biaya overhead pabrik timbul akibat pemakain fasilitas-fasilitas yang digunakan 

untuk mengolah bahan seperti mesin, alat-alat, tempat kerja dan sebagainya. Dan yang 

lebih jelas lagi adalah biaya overhead pabrik terdiri dari biaya di luar dari biaya bahan 

baku. 

 

Tabel 3.4 Biaya Bahan Baku Pupuk Ampas Teh 

No Kebutuhan Satuan Harga/satuan Jumlah 

1 Cocopeat 80 kg Rp      800,- Rp  64.000,- 

2 Molase 1 Liter Rp   4.000,- Rp 4.000,- 

Jumlah Biaya Bahan Baku Rp  4.800,- Rp 68.000,- 

 

 

 

Tabel 3.5 Biaya Bahan Penolong dan BOP Pupuk Ampas Teh 

No Kebutuhan Satuan Harga/satuan Jumlah 



1 Plastik Uk 5 kg 80 biji Rp     200,- Rp  16.000,- 

2 Lebeling 80 biji Rp     500,- Rp   40.000 

Jumlah Biaya Bahan Penolong Rp    700,- Rp  56.000,- 

No Kebutuhan Satuan Harga/satuan Jumlah 

1 Biaya Transport - Rp    300.000,- Rp  300.000,- 

2 Biaya Lain-lain - Rp    150.000,- Rp  150.000.- 

Jumlah Overhead Pabrik Rp   450.000,- Rp  450.000,- 

 

 

Tabel 3.6  Total Biaya Operasional 

No Jenis Biaya Operasional Biaya 

1 Biaya Bahan Baku Rp 68.000,- 

2 Biaya Penolong Rp 56.000,- 

3 Biaya Overhead Pabrik Rp 450.000,- 

Jumlah  Rp 574.000,- 

 

Harga pokok produksi :  

Pupuk ampas teh kemasan 3 kg 

Rp 574.000 : 80 bungkus = Rp 7.175 = Rp 7.500 

Laba (50% dari HPP)  

Pupuk ampas teh kemasan 3 kg 

Rp 7.500 x 50% = Rp 3.750 = Rp 4.000 

Harga Jual  



Pupuk ampas teh kemasan 3 kg 

Rp 7.500 + Rp 4.000 = Rp 11.500 = Rp 15.000 

 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat rincian harga jual dibawah ini: 

 

Tabel 3.7  Rincian Harga Jual Setiap Kemasan 

Berat Harga Pokok 

Produksi 

Laba Harga Jual 

3 kg Rp 7.500 Rp 4.000 Rp 11.500 = Rp 15.000  

 

Berdasarkan Usaha Pupuk Ampas Teh, dalam sekali produksi Emping Mak Nyess, pemilik 

usaha dapat mencapai 80 bungkus dijual dengan berat 3 kg.  

Berdasarkan penjualan setiap kali produksi pendapatan yang diperoleh pemilik usaha sebesar:  

80 x 15.000 = Rp 1.200.000  

Jadi total laba yang diperoleh Rp 1.200.000  

 

 

Berikut ini perhitungan Laporan Laba/Rugi Pupuk Ampas Teh: 

 

Tabel 3.8 Laporan Laba Rugi Pupuk Ampas Teh 

Per Agustus 2019 Penjualan  Rp 1.200.000 

Biaya-Biaya  

Cocopeat Rp   64.000 



 

Pembu

kuan 

sederh

ana 

seperti 

di atas 

dihara

pkan mampu menjadi dasar untuk mengetahui besaran pengeluaran dana dalam sekali 

produksi dan besaran laba yang dapat diterima dalam sekali produksi tersebut dan menjadi 

tolak ukur perkembangan Pupuk Ampas Teh yang sudah terbentuk pada saat kami 

melaksanakan kerja praktek di Desa Jati Indah. 

 

Gambar 3.1 Pembuatan Perhitungan Harga Pokok Produksi 

 

 

 

 

 

Molase Rp     4.000 

Plastik Uk 5 kg Rp   16.000  

Lebeling Rp   56.000  

Transportasi  Rp 300.000  

Ongkos Bensin Rp 150.000  

Total Biaya-Biaya Rp 574.000  

Laba Bersih Rp 626.000 



 3.3 Inovasi Memperindah Tampilan Bank Sampah 

Nama   : Mita Hulzana 

NPM   : 1612110005 

Jurusan   : Manajemen 

  

Inovasi merupakan pembaharuan dari suatu sumber daya yang telah ada sebelumnya. 

Atau inovasi yaitu suatu pembaharuan dari sumber daya yang sudah ada sebelumnya, 

sumber daya tersebut bisa mengenai alam, energi, ekonomi, tenaga kerja, penggunaan 

teknologi dll. Inovasi merupakan suatu proses pembaharuan dari berbagai sumber daya, 

sehingga sumber daya tersebut bisa memiliki manfaat yang lebih bagi manusia. 

 

Sampah merupakan limbah rumah tangga yang di buat oleh masyarakat maupun 

perusahaan.Jadi dengan adanya Bank Sampah dapat memotivasi masyarakat sekitar 

dalam pengelolahan sampah.Karna banyak sekali sampah yang dibuang oleh masyarakat 

sehinggan terjadinya penumpukan sampah. 

Dengan adanya hal tersebut perlu dilakukan sebuah inovasi baru terhadap sampah yang 

ada. Dalam kaitannya dengan inovasi, inovasi yang dimaksud adalah sebuah inovasi baru 

terhadap sampah yang tidak digunakan lagi yaitu dengan cara membuat kerajinan tangan 

yang dapat meningkatkan nilai ekonomis yang mampu dijual.. Tujuannya adalah agar 

dapat mengurangi sampah yang dibuat oleh masyarakat, dan dapat menciptakan nilai 

ekonomis bagi para pengrajin barang bekas dari sampah. 

  

Setelah dilakukan inovasi terhadap tutup botol,kaleng,plastik, ember.  banyak 

masyarakat yang tertarik dengan kerajinan yang dibuatdari bahanbekas sehingga dapat 



menarik minat masyarakat untuk menciptakan inovasi terbaru dan dapat meningkatkan 

pendapata dari pengrajin barang bekas dari sampah.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Inovasi Memperindah Tampilan Bank Sampah 

 

 

3.4  Pembuatan Desain Merk Pada Produk Pupuk Ampas Teh 

Nama   : Julius Nababan 

NPM   : 1611010201 

Jurusan   : Teknik Informatika 

 

Merk merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya tarik konsumen 

dengan bertujuan untuk mengembangkan produk dan memperluas pangsa pasar  dari 

pupuk ampas teh  itu sendiri. Merk dipandang dapat menaikkan gengsi atau status 

seorang pembeli. Dalam pembuatan merk pun harus memperhatikan hal-hal, seperti : 

sederhana dan ringkas, mengandung keaslian, mudah dibaca atau di ucapkan, mudah 

diingat, tidak sulit digambarkan, dan tidak mengandung konotasi yang negatif.  

 



Dengan adanya design merk bisa dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan 

produk salah satunya adalah promosi, sehingga dapat mempromosikan hasil produksi 

cukup dengan menyebut merk nya, dan juga sebagai jaminan atas mutu barang yang 

diperdagangkan serta merk juga menunjukan asal barang tersebut dihasilkan.  

Design merk yang baik dapat mensinergikan dan mengintegrasikan dari beberapa elemen 

desain dan fungsi kemasan, sehingga dihasilkan kemasan yang memiliki tingkat 

efektifitas, efesiensi dan fungsi yang sesuai baik dalam produksi kemasan sampai 

kegunaan kemasan.Dengan itu, perlu dibuatkan merk dagang yang mencantumkan nama 

product dan media social terhadap merk tersebut. karena pupuk ampas the yang berada di 

Desa Jati Indah 

 

belum memiliki merk dagang dengan tujuan agar hasil penjualan usaha tersebut dapat 

meningkat, lebih mudah di ingat dan mudah untuk dihubungi apabila ingin memesan 

pupuk ampas teh baik dalam jumlah sedikit ataupun dalam jumlah banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Inovasi Desain Merek Pupuk Ampas Teh 

 



2.5 Pembuatan Inovasi Kemasan Pupuk Ampas Teh 

Nama  : Redho Hasan 

NPM   : 1512110137 

Jurusan  : Manajemen  

 

Salah satu daya tarik dari suatu produk adalah dilihat dari segi cara pengemasan (packing). 

Kemasan pada suatu produk mencitrakan dirinya sendiri dipasaran dan berusaha menawarkan 

dirinya sendiri di tengah-tengah himpitan produk lain. Jika melihat hal tersebut dapatlah kita 

menyebutkan sebagai upaya komunikasi atas produk diperlukan suatu ciri khas pada produk 

sebagai identitas, dengan sederhana kita membutuhkan suatu rancangan atas kemasan produk 

atau membutuhkan desain kemasan pada produk. Ini bertujuan selain untuk penggunaan 

jangka pendek yakni mengemas produk itu sendiri juga sebagai tujuan jangka panjang yakni 

branding, sehingga dibutuhkan konsep yang matang dalam perancangannya.  

 

Ada beberapa pendapat tentang pengertian kemasan: menurut Kotler (1995:200) pengemasan 

adalah kegiatan merancang dan memproduksi wadah atau bungkus sebagai sebuah produk. 

pembungkusan (packaging) adalah kegiatan-kegiatan umum dan perencanaan barang yang 

melibatkan penentuan desain pembuatan bungkus atau kemasan suatu barang bungkus. Jadi 

beberapa pendapat para ahli tersebut dapat di simpulkan kemasan adalah suatu kegiatan 

merancang dan memproduksi bungkus suatu barang yang meliputi desain bungkus dan 

pembuatan bungkus produk tersebut.  

 

Inovasi dalam kemasan diperlukan agar penjualan pupuk ampas teh lebih mudah, karena 

selama ini kemasan yang digunakan adalah plastik PE dengan kapasitas 3 kg dengan. Dengan 



inovasi ini diharapkan penjualan pupuk ampas teh dapat membantu Bank Sampah dalam 

meningkatkan penjualan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4  Pembuatan Inovasi Kemasan Pupuk Ampas Teh 

 

2.6 Pembuatan Media Sosial Untuk Pemasaran Produk  

Nama  : Amalia Fajrina 

NPM  : 1612110449 

Jurusan : Menejemen 

 

Dengan media sosial sangat membantu untuk mempromosikan produk-produk yang kami 

buat, dan media sosial juga membantu memperluas jangkauan pengenalan produk untuk 

megembangkan pemasaran yang tidak kalah dengan mengunakan promosi lain sehinga 

dengan media sosial lebih luas dan memberikan inovasi-inovasi yanag sangat menarik 

perhatian untuk semua kalangan sasaran produk. Sasaran produk kami adalah kalangan anak 

remaja, ibu-ibu serta pencinta tanaman. 

 



 

 

Gambar 3.5 Pembuatan Media Sosial Untuk Pemasaran Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


